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Kota Palembang merupakan salah satu Provinsi dengan penduduk mayoritas muslim, 

dengan hal ini maka Bank Syariah seharusnya mampu bersaing dengan bank-bank 

konvensional melalui produk-produk yang berbasis syariah. Namun, jika dilihat dari 

pertumbuhan dan perkembangan jumlah nasabahnya bank syariah masih cukup 

kesulitan dalam berkompetisi dengan bank konvensional. Oleh karena itu, maka perlu 

dilakukan kajian yang lebih mendalam berkenaan dengan faktor yang mempengaruhi 

minat menabung masyarakat dengan memanfaatkan literasi keuangan syariah 

sebagai variabel pemoderasi. Penelitian ini dilaksanakan di Kota Palembang, dengan 

responden yaitu nasabah bank syariah. Pengumpulan data menggunakan kuesioner 

yang disebar secara online dan dianalisis menggunakan Moderated Regression 

Analysis (MRA). Hasil analisis menunjukkan bahwa literasi keuangan syariah tidak 

mampu memoderasi pengaruh demografi pada indikator jenis kelamin, usia, dan 

pendapatan terhadap minat menabung masyarakat pada Bank Syariah di Kota 

Palembang. Namun, mampu memoderasi pengaruh demografi pada indikator tingkat 

pendidikan (pada α = 0,10) terhadap minat menabung masyarakat pada bank syariah 

di Kota Palembang. Literasi keuangan syariah hanya mampu berperan sebagai 

variabel independen.
 
 
 
 

1.  Pendahuluan 

Industri keuangan syariah adalah bagian yang sangat penting dalam mendukung pembangunan ekonomi. Saat ini, pesatnya 

perkembangan industri keuangan syariah khususnya perbankan syariah dapat dilihat dari semakin meningkatnya produk-produk 

berbasis syariah yang ditawarkan oleh perbankan syariah. baik oleh Bank Umum Syariah maupun masih dalam bentuk Unit Usaha 

Syariah. Adanya perbankan syariah ini memberikan pilihan baru bagi para masyarakat terutama masyarakat muslim untuk 

bertransaksi secara syariah tanpa harus ragu-ragu. 

Bagi bank, yang menjadi faktor penting yaitu memberikan kepercayaan dan kepuasan para nasabah dalam memanfaatkan 

produknya. Sehingga bank harus mengetahui dan memahami perilaku nasabahnya di mana saat ini calon-calon nasabah sangat 

selektif dan memiliki pengetahuan yang cukup terhadap perbankan. Sikap berhati-hati dari setiap calon nasabah dalam memilih 

suatu produk perbankan, membuat calon nasabah tersebut memiliki banyak pertimbangan sebelum memutuskan untuk 

memanfaatkan jasa yang ditawarkan bank. Sehingga hal ini sangat berpengaruh terhadap strategi, metode, serta pendekatan 

pemasaran perbankan yang dipilih. 
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Kota Palembang adalah kota madya terbesar sekaligus sebagai ibu kota Provinsi Sumatera Selatan yang memiliki 

penduduk muslim lebih dari 91,93 persen. Sehingga sangat tepat jika perbankan syariah di Kota Palembang 

berkompetisi dalam merebut hati calon nasabah dengan menawarkan produk-produk yang bersaing dengan perbankan 

konvensional. 

Pada dasarnya terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi nasabah dalam merencanakan, memilih, dan 

keputusan menjadi nasabah perbankan syariah. Salah satunya yaitu faktor demografi yang terdiri dari usia, jenis 

kelamin, pendapatan, dan tingkat pendidikan. Hal ini mengacu pada beberapa penelitian yang dilakukan oleh 

Delafrooz dan Paim (2011), Bayar, Sezgin, Ozturk, dan Sasmaz (2017), Faidah (2019), Bhabha, Khan, Qureshi, 

Naeem, dan Khan (2014), dan At-Tamimi dan Kalli (2009). Para peneliti tersebut menemukan bahwa demografi 

khususnya usia, jenis kelamin, pendapatan, dan tingkat pendidikan memiliki pengaruh terhadap perilaku menabung. 

Selain itu, masyarakat dituntut juga untuk memiliki kecerdasan dalam mengambil keputusan menabung pada bank 

syariah atau tidak bahkan pada bank lain. Sehingga untuk membuat pilihan maka calon nasabah harus memiliki 

pengetahuan tertentu tentang perbankan syariah tersebut yang disebut literasi keuangan. 

Literasi keuangan memiliki fungsi untuk meningkatkan kepekaan masyarakat terhadap sektor jasa keuangan, 

mulai dari mengetahui tentang jasa keuangan, meyakini, dan terampil sehingga mencapai masyarakat yang memiliki 

tingkat literasi keuangan yang tinggi pada sektor jasa keuangan terutama perbankan syariah. 

Berdasarkan laporan survei oleh Otoritas Jasa Keuangan yang telah dilaksanakan pada tahun 2016 menunjukkan 

bahwa literasi keuangan masyarakat Indonesia terhadap perbankan syariah yaitu sebesar 29,66 persen. Sementara, di 

Provinsi Sumatera Selatan, tingkat literasi keuangan syariah yaitu sebesar 12,73 persen. Hasil survey tersebut 

mengidentifikasikan bahwa tingkat pemahaman masyarakat terhadap keuangan syariah masih sangat rendah. Oleh 

karena itu maka, perlu adanya kajian yang lebih mendalam untuk mengetahui apakah literasi keuangan syariah mampu 

memperkuat atau bahkan melemahkan pengaruh demografi terhadap minat menabung. 

 
2. Kajian Literatur 

 

2.1. Penelitian Sebelumnya 

 

Abdullah, Wahab, Sabar, dan Abu (2017) dalam penelitiannya menemukan bahwa sikap terhadap manajemen 

keuangan, jenis kelamin, dan tingkat pendidikan berpengaruh signifikan terhadap literasi keuangan syariah. Selain itu, 

Andespa (2017) menemukan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi minat menabung nasabah yaitu usia dan siklus 

hidup, keyakinan dan sikap, motivasi, kepribadian dan konsep diri, gaya hidup dan pembelajaran.  

Nurhidayati dan Anwar (2018) dalam menemukan bahwa pengalaman kerja memiliki pengaruh terhadap literasi 

keuangan syariah. Sementara pendapatan dan tingkat pendidikan tidak memiliki pengaruh terhadap literasi keuangan 

syariah. Selain itu, Melmusi (2017) juga menemukan bahwa variabel pendidikan keuangan di keluarga dan 

pembelajaran keuangan di PT berpengaruh signifikan terhadap literasi keuangan mahasiswa. Qodriyah (2016) 

menemukan bahwa Prinsip operasional perbankan, lokasi, dan produk berpengaruh secara signifikan terhadap minat 

nasabah. 

Widayati (2012) dalam penelitiannya dengan variabel yang diteliti yaitu literasi finansial mahasiswa. Dalam 

penelitiannya, menemukan bahwa literasi finansial pada aspek kognitif dan aspek sikap dipengaruhi oleh pendidikan 

pengelolaan keuangan keluarga, pembelajaran di perguruan tinggi. Sementara status sosial ekonomi orang tua tidak 

memiliki pengaruh terhadap literasi keuangan aspek kognitif dan aspek sikap. Dewanty dan Isbanah (2018) 

menemukan bhawa pendidikan, pendapatan pribadi, dan usia berpengaruh signifikan terhadap literasi keuangan. 

Herawati (2017) dalam penelitiannya menemukan bahwa gender berpengaruh terhadap literasi keuangan sementara 

usia, pekerjaan dan penghasilan orang tua tidak berpengaruh. Faidah (2019) dalam penelitiannya menemukan bahwa 

ada pengaruh positif dan signifikan literasi keuangan dan faktor demografi terhadap minat investasi mahasiswa. 

 

2.2. Literasi Keuangan 

 

Remund (2010) menyatakan bahwa literasi keuangan merupakan kemampuan dan kepercayaan diri seseorang 

dalam mengelola keuangannya secara pribadi yang dapat dilihat dari ketepatan dan kecepatan dalam mengambil 

keputusan akan tetapi tetap mempertimbangkan kejadian dan kondisi ekonomi yang sering berubah. Sementara 

menurut Huston (2010) menyatakan bahwa literasi keuangan dapat dikonseptualisasikan dengan dua dimensi utama 

yakni memahami pengetahuan keuangan pribadi dan menggunakannya. Lebih lanjut beliau menyatakan bahwa literasi 

keuangan dapat digambarkan sebagai ukuran seberapa baik seseorang dalam memahami dan memanfaatkan informasi 

yang berkaitan dengan keuangan pribadi.  

Menurut Mason dan Wilson (2000) literasi keuangan merupakan proses pengkombinasian antara keterampilan 

yang dimiliki seseorang, sumber daya, dan pengetahuan dengan tujuan untuk kegiatan pemrosesan informasi dan 

membuat keputusan keuangan. Sementara menurut Lusardi dan Mitchell (2014) bahwa literasi keuangan adalah 
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kemampuan seseorang dengan tujuan untuk memproses informasi ekonomi dan membuat keputusan berdasarkan 

informasi tentang perencanaan keuangan, akumulasi kekayaan, utang dan pensiun. Banyak faktor yang dapat 

mempengaruhi tingkat literasi keuangan seseorang, baik dari segi sosioekonomi maupun sosio demografi. Mandell 

(2016) mengategorikan factor-faktor yang mempengaruhi literasi keuangan menjadi beberapa kategori yaitu latar 

belakang atau demografi, aspirasi, pendidikan mengelola uang, dan pengalaman mengelola uang. 

 

2.3. Demografi 
 

Demografi, menurut Widodo (2011) merupakan suatu studi mengenai ukuran, teritorial, distribusi, dan komposisi 

populasi, perubahan yang dimungkinkan dapat teridentifikasi. Sementara menurut Aryoso dan Hermawan (2013) 

bahwa demografi merupakan ilmu pengetahuan tentang susunan dan perkembangan penduduk; Ilmu yang memberi 

uraian atau lukisan berupa statistik mengenai suatu bangsa dilihat dari sudut sosial politik; ilmu kependudukan.  
 

2.4. Minat Menabung 
 

Minat merupakan suatu keinginan/kebutuhan seseorang yang dibentuk oleh budaya dan kepribadian seseorang 

(Kotler dan Amstrong, 2011). Sementara, menurut Mappiare (1997) menyatakan minat adalah suatu campuran dari 

perasaan, harapan, pendirian, prasangka atau kecenderungan lain yang mengarahkan individu kepada suatu pilihan 

tertentu. Sementara menabung, menurut Assuri (2011) adalah suatu keinginan yang berasal dari diri sendiri tanpa 

adanya paksaan dari pihak luar yang bertujuan untuk mencapai tujuan tertentu. 

 

3.  Metode Penelitian 
 

Penelitian ini menggunakan variabel demografi sebagai variabel independen, yang terdiri dari usia, jenis kelamin, 

pendapatan, dan tingkat pendidikan; minat menabung masyarakat sebagai variabel dependen; serta literasi keuangan 

sebagai variabel pemoderasi. Penelitian ini dilakukan pada masyarakat Kota Palembang. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang disusun sesuai dengan permasalahan dan 

tujuan yang ingin dicapai. Sebelum kuesioner tersebut dijadikan sebagai pengumpul data, maka terhadapnya 

dilakukan pengujian validasi dan reliabilitas kuesioner. Setelah dipastikan memenuhi syarat, kuesioner tersebut baru 

disebar kepada sampel sebagai responden. Penentuan sampel dilakukan dengan menggunakan teori Lemeshow, 

Hosmer Jr, Klar, dan Lwanga (1990) dengan tingkat kepercayaan 95% (α = 5%). Sehingga diputuskan jumlah sampel 

sebanyak 119 responden. 

Untuk menguji peran literasi keuangan sebagai pemoderasi pengaruh demografi terhadap minat menabung 

masyarakat, digunakan analisis Moderated Regression Analysis (MRA). Model persamaan analisis MRA tersebut, 

dapat diekspresikan sebagai berikut: 

𝑀𝑛𝑡 = 𝛼 + 𝛽1𝐷𝑒𝑚 + 𝛽1𝐿𝐾𝑒𝑢 + 𝛽1𝐷𝑒𝑚 ∗ 𝐿𝐾𝑒𝑢  

Keterangan: 

Mnt = Minat Menabung Masyarakat 

LKeu = Literasi Keuangan 

Dem = Demografi 
 

4.  Hasil dan Pembahasan 
 

 

Hasil analisis Moderating Regression Analysis (MRA) dapat dilihat pada tabel di bahwa ini. 

 

Tabel 1. Hasil Moderating Regression Analysis (MRA) 

Moderation Model R-Square 
R-Square 

Change 
F Change 

Sig. F 

Change 

I 

1 0,001 0,001 0,095 0,758 

2 0,538 0,537 123,405 0,000 

3 0,539 0,000 0,076 0,784 

II 

1 .052 .052 5.844 .017 

2 .561 .509 122.798 .000 

3 .570 .010 2.342 .129 

III 

1 .071 .080 9.158 .003 

2 .563 .491 119.345 .000 

3 .574 .014 3.521 .063 

IV 
1 .005 .005 .507 .478 

2 .546 .541 126.317 .000 
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Moderation Model R-Square 
R-Square 

Change 
F Change 

Sig. F 

Change 

3 .557 .011 2.697 .104 

Sumber: dioleh dengan menggunakan SPSS  

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa: 

Moderasi I, moderasi literasi keuangan syariah pada pengaruh demografi indikator jenis kelamin terhadap minat 

menabung. Model 1, di mana hanya ada variabel demografi berdasarkan jenis kelamin memberikan sumbangan 

prediktor sebesar 1%. Nilai F sebesar 0,095 dan significance value sebesar 0,758 (lebih besar daripada nilai α = 0,05). 

Artinya variabel demografi pada indikator jenis kelamin tidak signifikan mempengaruhi minat menabung masyarakat 

pada perbankan syariah. Sementara, pada model 2 di mana pada tahapan ini variabel literasi keuangan di masukan ke 

dalam model analisis regresi. Hasil analisis menunjukkan bahwa literasi keuangan syariah terbukti mampu 

memprediksi minat menabung masyarakat. Hal ini dapat dilihat dari nilai R Square meningkat menjadi 53,8%. 

Variabel literasi keuangan syariah tersebut memiliki pengaruh secara signifikan terhadap minat menabung pada 

perbankan syariah. Pada model 3, interaksi variabel jenis kelamin dan literasi keuangan syariah di masukkan ke dalam 

model. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai R-Square hanya meningkat sebesar 1% dari sebelumnya yaitu sebesar 

53,9%. Nilai signifikansi yang dihasilkan yaitu sebesar 0,784 lebih besar daripada nilai α = 0,05. 

Analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa jenis kelamin tidak mampu memprediksi minat menabung masyarakat 

pada bank syariah. Sementara literasi keuangan syariah terbukti mampu memprediksi minat menabung masyarakat. 

Variabel literasi keuangan juga tidak terbukti mampu menjadi moderator pengaruh demografi pada indikator jenis 

kelamin terhadap minat menabung masyarakat pada bank syariah. Hal ini berarti bahwa minat menabung masyarakat 

pada bank syariah tidak ditentukan dari jenis kelamin laki-laki ataupun perempuan. Variabel literasi keuangan juga 

tidak mampu meningkatkan secara signifikan pengaruh demografi dengan indikator jenis kelamin. Variabel literasi 

keuangan syariah berfungsi sebagai variabel independen, artinya untuk meningkatkan minat menabung masyarakat 

maka pengetahuan tentang keuangan syariah harus ditingkatkan. Hal ini menjadi pekerjaan rumah bagi bank syariah 

untuk terus berupaya menyebarluaskan informasi yang berkenaan dengan perbankan syariah khususnya produk-

produk yang berbasis syariah murni. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Adityandani dan 

Haryono (2019) yang menemukan bahwa jenis kelamin tidak signifikan dalam mempengaruhi perilaku menabung. 

 

Hasil analisis di atas, dapat juga gambarkan pada tabel berikut ini. 

 

Tabel 2. Model MRA Pertama 

Model 
Unstandardized Coefficients 

B Std. Error 

 

(Constant) .186 1.633 

Jenis Kelamin .222 .868 

Literasi Keuangan Syariah .923 .384 

Interaksi -.056 .205 

Sumber: dioleh dengan menggunakan SPSS  

 

Tabel di atas, dapat diilustrasikan ke dalam bentuk model persamaan Moderated Regression Analysis (MRA) berikut. 

𝑀𝑛𝑡 = 0,186 + 0,222 𝐷𝑒𝑚𝐽𝐾 + 0,923 𝐿𝐾𝑒𝑢 − 0,056 𝐷𝑒𝑚𝐽𝐾 ∗ 𝐿𝐾𝑒𝑢  

 

Moderasi II, moderasi literasi keuangan pada pengaruh demografi indikator usia terhadap minat menabung. Model 

1, menunjukkan bahwa hanya ada variabel demografi berdasarkan indikator usia yang dimasukkan ke dalam model 

dengan sumbangan prediktor sebesar 5,2%. Nilai F change sebesar 5,644 dan signifikansi F change sebesar 0,017. 

Nilai tersebut mengidentifikasikan bahwa usia secara signifikan berpengaruh terhadap minat menabung masyarakat 

pada bank syariah. Model 2, pada saat literasi keuangan di masukkan ke dalam model analisis menunjukkan adanya 

peningkatan yaitu sebesar 56,1%. Nilai F change dan signifikansi masing-masing sebesar 122,798 dan 0,000. Hasil 

tersebut memberikan informasi bahwa variabel demografi berdasarkan indikator usia berpengaruh terhadap minat 

menabung masyarakat pada bank syariah. Model 3, pada saat interaksi variabel usia dan literasi keuangan sumbangan 

prediktor hanya sebesar 9% menjadi 57,0%. Nilai F change sebesar 2,342 dan significance value sebesar 0,129 (lebih 

besar daripada α = 5%). Berdasarkan nilai tersebut, dapat dikatakan bahwa interaksi usia dan literasi keuangan tidak 

signifikan dalam mempengaruhi minat menabung masyarakat. 

Analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa demografi pada indikator usia mampu memprediksi minat menabung 

masyarakat pada bank syariah. Literasi keuangan juga terbukti mampu memprediksi minat menabung masyarakat. 

Namun, literasi keuangan tidak terbukti mampu memoderasi pengaruh demografi indikator usia terhadap minat 

menabung masyarakat pada bank syariah. Analisis tersebut memberikan pengertian bahwa untuk meningkatkan minat 
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menabung masyarakat pada bank syariah maka pengetahuan masyarakat harus juga ditingkatkan selain itu sasarannya 

adalah masyarakat muslim yang berusia dewasa. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Adityandani dan Haryono (2019) yang menyatakan 

bahwa usia tidak signifikan dalam mempengaruhi perilaku menabung. 

Adapun model persamaan MRA dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

 

Tabel 3. Model MRA Kedua 

Model 
Unstandardized Coefficients 

B Std. Error 

 

(Constant) 1.755 .694 

Usia -.439 .254 

Literasi Keuangan Syariah .583 .160 

Interaksi ke 2 .090 .059 

Sumber: diolah dengan menggunakan SPSS 

 

Tabel di atas dapat diilustrasikan ke dalam persamaan MRA berikut 

𝑀𝑛𝑡 = 1,755 − 0,439 𝐷𝑒𝑚𝐴𝑔𝑒 + 0,583 𝐿𝐾𝑒𝑢 + 0,090 𝐷𝑒𝑚𝐴𝑔𝑒 ∗ 𝐿𝐾𝑒𝑢  

 

Moderasi III, moderasi literasi keuangan pada pengaruh demografi indikator tingkat pendidikan terhadap minat 

menabung. Model 1, hanya ada variabel demografi indikator tingkat pendidikan yang dimasukkan dalam model 

regresi dengan sumbangan prediktor sebesar 8%. Variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap minat menabung 

masyarakat pada bank syariah. Hal ini dapat dilihat pada nilai F change sebesar 9,158 dan significance value F Change 

sebesar 0,003 (lebih kecil daripada nilai α = 0,05). Model 2, memasukan variabel literasi keuangan syariah dengan 

nilai sumbangan prediktor meningkat menjadi 57,2%. Literasi keuangan syariah juga memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap minat menabung pada perbankan syariah dengan nilai F change sebesar 119,345 dan significance 

value F Change sebesar 0,000 (lebih kecil daripada nilai α = 0,05). Model 3, interaksi antara demografi indikator 

tingkat pendidikan dan literasi keuangan syariah di masukkan ke dalam model. Hasilnya sumbangan prediktor hanya 

meningkat menjadi 58,6% atau meningkat sebesar 1,4% (R Square change). Interaksi tersebut tidak terbukti memiliki 

pengaruh terhadap minat menabung dengan alpha 5%. Namun dengan alpha 10%, variabel interaksi tersebut 

berpengaruh secara signifikan. 

Analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa demografi pada indikator tingkat pendidikan terbukti mampu 

memprediksi minat menabung masyarakat pada bank syariah. Literasi keuangan syariah juga mampu memprediksi 

minat menabung. Selain itu, literasi keuangan juga mampu memoderasi (pada α = 0,1) pengaruh demografi indikator 

tingkat pendidikan terhadap minat menabung pada bank syariah. Hal ini memberikan pengertian bahwa semakin tinggi 

tingkat pendidikan seseorang maka minat untuk menabung pada perbankan syariah juga semakin meningkat, dengan 

literasi keuangan syariah sebagai variabel moderasi yang mampu memperkuat pengaruh tersebut. Artinya apabila 

tingkat pendidikannya tinggi serta pengetahuannya tentang keuangan syariahnya juga tinggi maka minat untuk 

menabung pada bank syariah juga tinggi. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Bayar, Sezgin, Ozturk, dan Sasmaz (2017) yang 

menyatakan bahwa literasi keuangan dan tingkat pendidikan berpengaruh terhadap perilaku menabung. Selain itu, 

Solmon (dikutip oleh Ista dan Wulansari, 2011) juga menyatakan bahwa seseorang dengan tingkat pencapaian sekolah 

yang lebih tinggi akan memiliki rata-rata dan kecenderungan untuk menabung yang meningkat.  

Model persamaan MRA dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 4. Model MRA Ketiga 

Model 
Unstandardized Coefficients 

B Std. Error 

 

(Constant) 3.366 1.277 

Pendidikan -.621 .291 

Literasi Keuangan Syariah .246 .298 

Interaksi ke 3 .128 .068 

Sumber: diolah dengan menggunakan SPSS 

 

Tabel di atas, dapat diilustrasikan pada model berikut ini. 

𝑀𝑛𝑡 = 3,366 − 0,621 𝐷𝑒𝑚𝑇𝑃 + 0,246 𝐿𝐾𝑒𝑢 + 0,128 𝐷𝑒𝑚𝑇𝑃 ∗ 𝐿𝐾𝑒𝑢  
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Moderasi IV, moderasi literasi keuangan pada pengaruh demografi indikator pendapatan terhadap minat 

menabung. Model 1, pada saat hanya ada variabel demografi indikator pendapatan yang dimasukkan dalam model 

regresi besarnya sumbangan prediktor sebesar 5%. Variabel tersebut tidak terbukti mampu memprediksi minat 

menabung masyarakat pada bank syariah. Hal ini dapat dilihat pada nilai F change sebesar 0,507 dan significance 

value F change sebesar 0,478 (lebih besar daripada nilai α = 0,05). Model 2, pada saat literasi keuangan syariah 

dimasukkan ke dalam model regresi sumbangan prediktor meningkat menjadi 54,6% (R-Square) atau meningkat 

sebesar 54,1% (R-Square Change). Literasi keuangan syariah terbukti mampu memprediksi minat menabung 

masyarakat pada perbankan syariah dengan nilai F change sebesar 126,317 dan dengan significance value F change 

sebesar 0,000. Model 3, pada saat interaksi demografi indikator pendapatan dan literasi keuangan syariah dimasukkan 

ke dalam model regresi sumbangan prediktor meningkat sebesar 1,1% menjadi 55,7%. Interaksi tersebut tidak terbukti 

mampu memprediksi minat menabung masyarakat pada bank syariah. Hal ini karena nilai signfikansi F change sebesar 

0,104 (lebih besar daripada α = 0,05). 

Analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa demografi pada indikator pendapatan tidak mampu memprediksi minat 

menabung masyarakat pada bank syariah. Sementara literasi keuangan mampu memprediksi minat menabung 

masyarakat pada bank syariah. Namun, literasi keuangan tidak mampu memoderasi pengaruh demografi indikator 

pendapatan terhadap minat menabung pada perbankan syariah. Artinya, besar atau kecilnya pendapatan masyarakat 

tidak akan menambah minat masyarakat untuk menabung pada Bank Syariah. Literasi keuangan syariah pun tidak 

mampu memperkuat pengaruh tersebut, bahkan dapat melemahkan. Literasi keuangan syariah dapat meningkatkan 

minat menabung masyarakat pada Bank Syariah sebagai variabel independen. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh Adityandani dan Haryono (2019) yang 

menemukan bahwa pendapatan tidak signifikan dalam mempengaruhi perilaku menabung. 

 

Model persamaan MRA dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

 

Tabel 5. Model MRA Keempat 

Model 
Unstandardized Coefficients 

B Std. Error 

 

(Constant) -.253 .635 

Pendapatan .431 .286 

Literasi Keuangan Syariah 1.033 .147 

Interaksi ke 4 -.108 .066 

Sumber: diolah dengan menggunakan SPSS 

 

Tabel di atas dapat diilustrasikan ke dalam bentuk model MRA berikut ini. 

𝑚𝑛𝑡 = −0,253 + 0,431 𝐷𝑒𝑚𝑃𝑑𝑝 + 1,033 𝐿𝐾𝑒𝑢 − 0,108 𝐷𝑒𝑚𝑃𝑑𝑝 ∗ 𝐿𝐾𝑒𝑢 

 
 

5.  Kesimpulan dan Saran 
 

5.1.Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa demografi yang terdiri dari jenis kelamin, usia, dan 

pendapatan tidak memiliki dampak yang signifikan terhadap minat menabung masyarakat. Sementara, tingkat 

pendidikan pada α = 0,10 mampu memberikan dampak yang signifikan terhadap minat menabung masyarakat pada 

Perbankan Syariah di Kota Palembang. Sebagai variabel independen, literasi keuangan memiliki dampak yang 

signifikan terhadap minat menabung masyarakat pada Bank Syariah di Kota Palembang. Literasi keuangan syariah 

tidak mampu berperan sebagai pemoderasi pengaruh demografi terhadap minat menabung masyarakat pada Bank 

Syariah di Kota Palembang. 

 
 

5.2.Saran 

 

Berdasarkan simpulan di atas, maka dapat sarankan kepada Perbankan Syariah untuk terus meningkatkan literasi 

keuangan syariah masyarakat. Hal ini dapat dilakukan melalui berbagai pameran, pelatihan terbuka, memperbanyak 

cabang perbankan syariah, serta menjalankan tugas dan fungsi perbankan secara syariah. 
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